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ABSTRACT 

The study, entitled Legal Protection for Error In Persona Victims in the 

criminal imposition of the case study on decision No. 48/Pid.B/2008/PN.JMB aims 

first to find out, understand and analyze how indications of irregularities in the 

process of examining cases at the level of investigation up to court decisions. The 

second is to know, understand, and analyze how the law protects victims of errors 

in persona. 

Research Methods used in this paper uses research methods that are 

research Normative literature, namely research on the laws and regulations-

legislation and literature relating to the material discussed. 

Based on the results of the study’s First conclusion: that in the process of 

investigation until the issuance of a decision from the court is a process that is quite 

long. in the case of "error in persona", if an error occurs in the investigation 

process it will affect the next levels. Indications of irregularities that arise in the 

case of "error in persona" are not solely the fault of the investigators, but also the 

public prosecutor and judges in deciding a case, there are also indications of 

irregularities when carrying out their duties in the criminal justice process. Second: 

Elements of protection, interest and also will. There is a guarantee for the 

protection of human rights in the criminal procedural law which has an important 

meaning. Efforts to protect the law are efforts made to restore the rights that should 

have been owned by victims which include ordinary legal remedies and 

extraordinary legal remedies. In ordinary legal remedies there are three efforts, 

namely: resistance, appeal and cassation, while in extraordinary legal remedies 

there are two types namely: cassation examination for the sake of law and also 

review. 

 

Keywords: aberration, criminal imposition, legal protection 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul Pelrindungan Hukum Korban Error In Persona 

dalam penjatuhan pidana studi kasus putusan No. 48/Pid.B/2008/PN.JMB 

bertujuan pertama untuk mengetahui, memahami dan menganalisis tentang 

bagaimana indikasi penyimpangan dalam proses pemeriksaan perkara ditingkat 

penyidikan hingga putusan pengadilan. Kedua untuk mengetahui, memahami, dan 

menganalisis tentang bagaimana perlindungan hukum terhadap korban error in 

persona. 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode 

penelitian Normatif yang merupakan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian 

terhadap peraturan perundang-undangan serta litelatur yang berkaitan dengan 

materi yang dibahas.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pertama: Bahwa dalam 

Proses penyidikan hingga keluarnya sebuah putusan dari pengadilan merupakan 

proses yang cukup panjang, dalam kasus “error in persona” jika timbul sebuah 

kesalahan pada proses penyidikan maka akan berpengaruh pada tingkat-tingkat 

selanjutnya. Indikasi penyimpangan yang timbul pada kasus “error in persona” 

bukanlah semata-mata hanya kesalahan pihak penyidik, namun dari pihak penuntut 

umum dan juga hakim dalam memutus suatu perkara juga terdapat indikasi 

penyimpangan pada saat melakukan tugasnya dalam proses peradilan pidana. 

Kedua: Unsur perlindungan, kepentingan dan juga kehendak. Terdapat sebuah 

jaminan perlindungan Hak Asasi Manusia dalam peraturan hukum acara pidana 

yang mempunyai arti penting. Upaya perlindungan hukum merupakan upaya yang 

dilakukan guna mengembalikan hak-hak yang seharusnya dimiliki oleh korban 

yang meliputi upaya hukum biasa dan upaya hukum luar biasa, dalam upaya hukum 

biasa terdapat tiga upaya yakni: perlawanan, banding, dan kasasi, sedangkan dalam 

upaya hukum luar biasa terdapat dua jenis yakni: pemeriksaan kasasi demi 

kepentingan hukum dan juga peninjauan kembali. 

 

Kata Kunci: Penyimpangan, Penjatuhan Pidana, Perlindungan Hukum 
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